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Abstract: This study aims to determine the teachers' understanding Penjasorkes 
a Siantan Village Lower North Pontianak towards physical education and 
sporting achievements. Form is a survey research using quantitative descriptive 
method. The sample in this study amounted to 19 teachers Penjasorkes. Based on 
the results of a poll taken by the spread, the level of understanding of the 
physical education teacher Penjasorkes, there are 5 people with the category of 
"Very Good" highest percentage ranged from 26.31%, while the understanding 
of sports achievement by teachers Penjasorkes, there are 7 people, the highest 
percentage by 36, 84% to the category of "Very Good". This shows that teachers 
better understand the sport Penjasorkes compared to Physical Education. 
 
Keywords: Physical Education, Sports, Teacher Penjasorkes. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman guru 
penjasorkes Sekelurahan Siantan Hilir Pontianak Utara terhadap pendidikan 
jasmani dan olahraga prestasi. Bentuk penelitian adalah survei dengan 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 19 orang guru penjasorkes. Berdasarkan hasil dari penyebaran angket 
yang dilakukan, dapat diketahui tingkat pemahaman pendidikan jasmani pada 
guru penjasorkes, ada 5 orang dengan kategori “Sangat Baik” presentase 
tertinggi berkisar 26,31%, sedangkan Pemahaman Olahraga prestasi oleh guru 
Penjasorkes, ada 7 orang, presentase tertinggi sebesar 36,84% dengan kategori 
“Sangat Baik”. Bila diperhatikan perbandingan presentase pemahaman tentang 
olahraga lebih besar dibandingkan dengan pendidikan jasmani. Ini menunjukan 
bahwa guru Penjasorkes lebih memahami olahraga dibandingkan dengan 
Pendidikan Jasmani. 






endidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada tiap 
jenjang sekolah, mulai dari SD, SMP, SMA yang mengutamakan gerak serta 
aktivitas fisik sebagai media pebelajaran. Husdarta, (2010 : 142), makna yang 
terkandung dalam pendidikan jasmani tidak sekedar pendidikan yang bersifat physikal 
atau aktivitas fisik, tetapi lebih luas lagi keterkaitannya dengan tujuan pendidikan 
secara menyeluruh serta memberikan kontribusi terhadap kehidupan individu. Ratal 
Wijasantosa (1984 : 25) juga menyatakan pendidikan jasmani  merupakan pendidikan 
yang menggunakan jasmani sebagai titik pangkal mendidik anak, dan anak dipandang 
sebagai suatu suatu kesatuan jiwaraga. 
Pendidikan jasmani di sekolah mempunyai peran unik dibanding mata pelajaran 
lain. Melalui pendidikan jasmani selain dapat digunakan untuk pengembangan aspek 
fisik dan psikomotor, juga ikut berperan dalam pengembangan aspek kognitif dan 
afektif secara serasi dan seimbang. Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam 
mengembangkan sumber daya manusia.  
Pengembangan aspek fisik dan psikomotor dapat terwujud melalui berbagai 
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih dalam pembelajaran. Pengembangan 
aspek afektif dimaksudkan, dengan pembelajaran penjas mampu mengembangkan 
sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan 
demokratis. Pembelajaran penjas juga mampu mengembangkan aspek koginitif, 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas 
jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial. 
Tujuan di atas merupakan pedoman bagi guru penjas dalam melaksanakan 
tugasnya. Tujuan tersebut harus bisa dicapai melalui kegiatan pembelajaran yang 
direncanakan secara matang, dengan berpedoman pada ilmu mendidik. Hal 
terpenting untuk disadari oleh guru penjas adalah bahwa ia harus menganggap 
dirinya sendiri sebagai pendidik, bukan hanya sebagai pelatih. 
Guru pendidikan jasmani merupakan seorang pendidik, yang tugas utamanya 
adalah mendidik. Guru pendidikan jasmani tugasnya tidak hanya menyampaikan 
materi yang bersifat fisik dan motorik saja, melainkan semua ranah harus 
tersampaikan pada siswanya melalui pembelajaran dan pendidikan yang utuh. 
Sering terlontar statement ”Enak jadi guru penjas, murid diberi bola biar saling 
berebutan, sementara gurunya enak-enak merokok di bawah pohon atau main 
handphone, dan kalau memberi nilai dilihat jalannya saja langsung bisa menilai”. 
Sebagai jawaban atas kalimat tersebut, semua kembali kepada guru penjasorkes, 
apakah memang demikian adanya atau dijawab dengan kalimat tidak seluruhnya 
benar. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli dalam keputusan ilmiah yang 
disetujui bersama oleh 120 negara di dunia ini, mengemukakan definisi olahraga 
sebagai berikut : bahwa sesungguhnya setiap kegiatan fisik yang mengandung sifat 
permainan dan berisi perjuangan dengan diri sendiri atau dengan orang lain, atau 
konfrontasi dengan unsur-unsur alam, itu adalah olahraga (Ratal Wijasantosa, 1984 : 
22). 
Olahraga identik dengan games, dan games indentik dengan persaingan dalam 
suatu pertandingan. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Kadir Ateng (1993) 
(dalam Husdarta, 2010 : 146), ciri-ciri hakiki olahraga yaitu aktivitas fisik, permainan 




dari ciri kompetitifnya, ketika olahraga kehilangan ciri kompetitifnya, maka aktivitas 
jasmani itu menjadi bentuk permainan atau rekreasi. 
Orientasi fisikal (fisik) merupakan ciri utama dalam olahraga, seperti aspek 
gerak, daya tahan, kecepatan, kekuatan dan ketrampilan yang merupakan unsur dari 
kegiatan olahraga. Olahraga seringkali melibatkan otot-otot besar ikut bergerak saat 
melakukan olahraga.  Olahraga juga lebih cendrung adanya periodesasi latihan serta 
unsur spesifikasi kecabangan olahraga. 
Pada proses pembelajaran penjas, guru pendidikan jasmani cenderung 
menekankan pada penguasaan keterampilan cabang olahraga. Pendekatan yang 
dilakukan seperti halnya pendekatan pelatihan olahraga. Dalam pendekatan ini, guru 
menentukan tugas-tugas ajarnya kepada siswa melalui kegiatan fisik tak ubahnya 
seperti melatih suatu cabang olahraga. 
Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak optimalnya fungsi pengajaran 
pendidikan jasmani sebagai media pendidikan dalam rangka pengembangan pribadi 
anak seutuhnya. Intinya konsep olahraga lebih dititikberatkan dalam pembelajran 
penjas, dan seharusnya tidak seperti ini, pembelajaran penjas harus penuh dengan 
konsep kependidikan bukan kepelatihan. 
Pendidikan jasmani dan olahraga pada hakikatnya memiliki hubungan yang 
saling keterkaitan satu sama lain.  Dibalik keterkaitan inilah banyak orang 
menafsirkan antara pendidikan jasmani dan pendidikan olahraga itu sama, namun 
tidak demikian apa yang selama ini diperkirakan. Di antara keduanya sekilas 
memang tampak sama, namun banyak sekali perbedaan di antara keduanya. 
Sebagai seorang guru penjas, wajib mengetahui bahwa antara pendidikan 
jasmani dan olahraga itu berbeda satu sama lain. Secara eksplisit istilah pendidikan 
jasmani dibedakan dengan olahraga. Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Gafur 
(dalam Arma Abdulllah dan Agus Manadji, 1994 : 9) secara eksplisit olahraga 
berbeda dengan pendidikan jasmani, olahraga adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani 
yang terdapat dalam permainan, perlombaan/ pertandingan, dan kegiatan jasmani 
yang intensif dalam rangka memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi optimal. 
Berdasarkan pengalaman penulis, ketika masih bersekolah dan masih menjadi 
seorang murid pada jenjang pendidikan SD, pada saat pembelajaran pendidikan 
jasmani, dengan materi pelajaran salah satu dari cabang olahraga, para murid 
diharuskan bisa melakukan gerakan-gerakan pada cabang olahraga tersebut. Dalam 
hal tersebut guru hanya mengembangkan aspek psikomotor saja. Hal yang dilakukan 
guru tersebut bertolak belakang dengan pendidikan jasmani yang telah dipaparkan di 
atas, dan juga  berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, penulis mendapati masih 
ada guru yang tidak menggunakan RPP dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Hal ini menampakkan ketidak siapan guru dalam melakukan pembelajaran. 
Ini membuat penulis berkeinginan mengadakan penelitian untuk mengetahui 
tingkat pemahaman guru penjas terhadap perbedaan pendidikan jasmani dan 
olahraga, dan untuk alasan seperti inilah mengapa penulis ingin mengangkat masalah 
pada penulisan tugas akhir ini dengan tema “Tingkat Pemahaman Pendidikan 











Penelitian ini berbentuk survei dengan metode yang digunakan deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan guru-guru penjasorkes yang 
mengajar di sekolah-sekolah yang berada di Kelurahan Siantan Hilir Pontianak Utara. 
Ada 12 sekolah yang menjadi tempat penelitian dimana jumlah keseluruhan guru 
penjasorkes berjumlah 19 orang. Didalam penelitian ini, untuk menentukan sampel, 
peneliti menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik penentuan 
sampling bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, (Ahmad Tanzeh 
dan Suyitno, 2006), jadi jumalah sampel yang digunakan berjumlah 19 orang. 
Penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner sebagai instrumen penelitian. 
Ada 35 soal, dimana diantarantanya ada 20 soal mengenai pendidikan jasmani dan 15 
soal mengenai olahraga. Dalam menggunakan angket ini peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji validitas serta realibilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan 
analisis butir, dimana skor butir dikorelasikan dengan skor total dengan 
menggunakan rumus product moment 𝑟ₓᵧ =
n∑𝑥𝑦−(∑x)(∑y)
 [n  x²− ∑x 2] [n ∑y2−(∑y)²
 
Keterangan: 
rᵢᵪ = koefisien korelasi item-total 
x = skor item 
y = skor total 
n = banyaknya subjek 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170) 
Setelah diuji validitasnya dari 35 soal yang ada, 7 soal dinyatakan tidak valid dan 
28 soal valid. Dari 28 soal yang valid, 15 soal mengenai penjas dan 13 soal mengenai 
olahraga. Untuk menentukan valid atau tidak butir pertanyaan peneliti menggunakan 
penadapat Sugiyono, (2010), bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 
keatas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi kalau korelasi antar 
butir dengan skor total, kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid. Untuk tingkat realibilitasnya sebesar 0,85 dengan 
menggunakan rumus Spearman Brown. 
19 orang guru yang menjadi sampel akan mengisi angket yang dberikan oleh 
peneliti dan kemudian hasil jawaban guru-guru penjasorkes tersebut akan dianalisis. 
Nilai= 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙




 x 100%. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap Persiapan, 2) Tahap 
Pelaksanaan, 3) Tahap akhir. 
Tahap Persiapan: (1) Melakukan observasi di Kelurahan Siantan Hilir mengenai 
jumlah sekolah; (2) Observasi kesekolah-sokolah mengenai jumlah guru penjasorkes; 
(3) Menyusun kisi-kisi angket,  kunci jawaban, rubrik penskoran dan angket; (4) 
Melakukan uji angket untuk menentukan validitas dan realibilitas angket. 
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 Tahap Pelaksanaan: (1) Mengantarkan surat tugas ke sekolah-sekolah; (2) 
Membagikan angket keguru-guru penjasorkes. 
 Tahap Akhir: (1) Mengambil kembali angket yang telah dibagikan; (2) 
Menganalisis serta mendeskripsikan angket yang telah diisi oleh guru-guru 
penjasorkes; (3) Menyusun laporan penelitian. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil 
Setelah angket diuji validitas serta realibilitasnya, angket kemudian disebarkan 
kepada guru-guru penjasorkes yang mengajar di sekolah-sekolah Kelurahan Siantan 
Hilir Pontianak Utara. Guru-guru yang menjadi responden diberikan waktu beberapa 
hari untuk mengisi angket tersebut. Setelah hari yang ditentukan, penulis mengambil 
kembali angket yang telah disebarkan tersebut dan kemudian megolah hasil yang 
diperoleh. 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Penjas Pada Guru Penjasorkes 
Klasifikasi Interval Nilai Frekuensi Persentase 
Kurang 60-68,2 4 21,05% 
Cukup 68,3-76,5 4 21,05% 
Cukup Baik 76,6-84,4 4 21,05% 
Baik 84,5-92,7 2 10,52% 
Sangat Baik 92,8-100 5 26,31% 
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi tersebut, yang ada pada tabel 1 di atas, 
dapat dilihat tingkat pemahaman guru penjasorkes terhadap penjas. Untuk kategori 
sangat baik berkisar 26,31%, sedangkan kategori baik sebesar 10,52%, untuk 
kategori cukup baik 21,05%, kategori cukup 21,05% dan kategori kurang 21,05%. 
Kategori sangat baik menunjukan presentase yang paling besar dibandingkan dengan 
kategori-kategori yang lain dan ini menunjukan bahwa guru penjasorkes Se-
Kelurahan Siantan Hilir Pontianak Utara, tingkat pemahamannya terhadap penjas 
berkategori sangat baik. 
Tabel 2                                                                                                                                
Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Olahraga Pada Guru Penjasorkes 
Klasifikasi Interval Nilai Frekuensi Persentase 
Kurang 7,69-26,39 2 10,52% 
Cukup 26,4-45,1 0 0% 
Cukup Baik 45,2-63,9 4 21,05% 
Baik 64-82,7 6 31,57% 
Sangat Baik 82,8-100 7 35,84% 
 
Dapat dilihat pada tabel 2 di atas, tingkat pemahaman olahraga oleh guru 
penjasorkes Se-Kelurahan Siantan Hilir Pontianak Utara, untuk kategori sangat baik 
terdapat 36,84%, kategori baik 31,57%, kategori cukup baik 21,04%, kategori cukup 
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0% dan kategori kurang 10,52%. Kategori sangat baik memiliki presentase paling 
tinggi diantara kategori-kategori yang lainnya, dan ini  menunjukan bahwa 
pemahaman guru penjasorkes tentang olahraga berkategori sangat baik. 
 Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada guru-guru 
penjasorkes yang mengajar di sekolah yang berlokasi di Kelurahan Siantan Hilir 
Pontianak Utara. Sebelum angket disebarkan kepada guru-guru, angket harus diuji 
validitas serta realibilitasnya terlebih dahulu. Untuk itu penulis melakukan uji 
validitas dan realibilitas dengan cara menyebarkan angket terlebih dahulu kepada 
responden uji coba, yaitu mahasiswa dan mahasiswi Penjaskesrek FKIP UNTAN. 
Mahasiswa dan mahasiswi yang menjadi responden uji coba, merupakan mahasiswa 
dan mahasiswi Penjaskesrek angkatan 2009 dan 2010, dikarenakan mahasiswa dan 
mahsiswi tersebut merupakan calon guru pendidikan jasmani, yang telah diberi bekal 
serta ilmu selayaknya guru pendidikan jasmani pada umumnya. Angket disebarkan 
kepada 30 responden, namun ada 25 angket saat dikembalikan kepada penulis. 
Setelah angket diuji validitas serta realibilitas, angket kemudian disebarkan 
kepada guru-guru penjasorkes yang mengajar di sekolah-sekolah Kelurahan Siantan 
Hilir Pontianak Utara. Guru-guru yang menjadi responden diberikan waktu beberapa 
hari untuk mengisi angket tersebut. Setelah hari yang ditentukan, penulis mengambil 
kembali angket yang telah disebarkan tersebut dan kemudian megolah hasil yang 
diperoleh. 
Berdasarkan hasil survei dengan cara penyebaran angket, dapat diketahui bahwa 
tingkat pemahaman pendidikan jasmani oleh guru penjasorkes Se-Kelurahan Siantan 
Hilir Pontianak Utara menunjukkan ada 7 orang dengan presentase 26,31% 
bekategori “Sangat Baik”. Kategori “sangat baik” memiliki makna bahwa guru 
penjasorkes sangat memahami serta mengetahui tentang penjas. Kategori baik ada 2 
orang, dengan persentase sebesar 10,52%, dari 19 orang guru hanya 2 orang guru 
yang pemahamannya tentang penjas berstrata baik. Untuk kategori cukup baik ada 4 
orang dengan persentase 21,05%, kategori cukup juga ada 4 orang 21,05% dan 
kategori kurang 21,05%, ini menunjukan bahwa ada guru penjas yang kurang 
pemahamannya tentang penjas. 
Untuk pemahaman tentang olahraga, ada 7 orang berkategori “Sangat Baik” 
persentase berkisar pada 36,84%. Ini  juga menunjukan bahwa guru penjasorkes 
sangat memahami serta mengetahui tentang olahraga. Kategori baik ada 6 orang 
31,57%, dimana persentase ini menunjukan baiknya tingkat pemahaman olahraga 
oleh guru penjasorkes. Ada 4  orang guru dengan kategori cukup baik 21,04%, 
kategori cukup 0% dan kategori kurang 10,52%. 
Perbandingan presentase antara pemahaman Pendidikan Jasmani dan olahraga 
pada guru Penjasorkes Se-Kelurahan Siantan Hilir sangat signifikan, dimana ada 7 
orang guru dengan tingkat pemahaman olahraga dengan kategori “Sangat Baik” 
memiliki perolehan presentase tertinggi 36,84% dan sedangkan presentase untuk 
pemahaman pendidikan jasmani itu sendiri, ada 5 orang menempati kategori “Sangat 
Baik” dengan persentase 26,31%. 
Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa guru Penjasorkes 
Se-Kelurahan Siantan Hilir Pontiank Utara sebagian besar lebih memahami tentang 
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olahraga dibandingkan dengan pendidikan jasmani. Sebagaimana diketahui sebagai 
seorang guru Penjasorkes dimana kapasitas yang lebih utama adalah sebagai 
pendidik, hendaknya lebih memahami tentang pendidikan jasmani itu sendiri, agar 
dalam pengaplikasian lebih terarah kepembelajaran. 
Banyak pendapat tentang makna dari pendidikan jasmani. Karena hasil-hasil 
kependidikan dari pendidikan jasmani tidak hanya terbatas pada manfaat 
penyempurnaan fisik atau tubuh semata, definisi penjas tidak hanya menunjuk pada 
pengertian tradisional dari aktivitas fisik. Harus dipahami istilah pendidikan jasmani 
pada bidang yang lebih luas, sebagai satu proses pembentukan kualitas pikiran dan 
juga tubuh. 
Pangrazi dan Dauer (1995) (dalam U.Z. Mikdar, 2006 : 4), secara umum 
menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah “Part of the total educational program 
that contributies primarily, through movement experiences, to the total growth and 
development of all children”. Maksudnya bahwa pendidikan jasmani adalah bagian 
dari program pendidikan secara keseluruhan yang memberikan kontribusi terutama 
bagi keseluruhan pertumbuhan, dan perkembangan anak melalui pengalaman gerak. 
Ratal wijasantosa (1984 : 25),  juga menyatakan pendidikan jasmani merupakan 
pendidikan yang menggunakan jasmani sebagai titik pangkal mendidik anak, dan anak 
dipandang sebagai suatu kesatuan jiwaraga. Husdarta (2011 : 17),  juga berpendapat 
bahwa pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, 
permainan, yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber daya 
manusia. Pendidikan jasmani memiliki tujuan tersendiri dalam eksistensinya di dunia 
pendidikan. Dini Rosdiani (2012 : 39), pada tataran individu, pendidikan jasmani 
dapat mengembangkan pola hidup sehat, mengurangi tekanan atau stres, 
meningkatkan kinerja, meningkatkan daya saing, dan membentuk sikap dan perilaku 
yang proposial. 
Rusli Lutan (1997) (dalam U. Z. Mikdar, 2006 : 5), mengemukakan bahwa ciri 
pokok pendidikan jasmani mengandung unsur sebagai berikut: 
1) Tujuannya serba lengkap, mencakup aspek fisikal, intelektual, emosional, 
sosial, dan moral. 
2) Prosesnya terselenggara via aktivitas jasmani, permainan, dan olahraga. 
3) Disajikan melalui metode dan strategi tertentu yang sesuai dengan materi dan 
tujuan. 
4) Dipantau dan dinilai secara berkelanjutan untuk mengetahui seberapa jauh 
tujuan berhasil dicapai. 
5) Berlangsung dalam sebuah lingkungan atau ekosistem pendidikan. 
Banyak pendapat mengenai makna olahraga. Sebagaimana dikatakan Harsono 
(1988) (dalam Husdarta, 2010 : 146) mengemukakan olahraga pada hakikatnya 
adalah “the big muscles activities”, yang mana arti dari kalimat tersebut adalah 
aktivitas otot besar. Memang pada saat berolahraga pergerakan tubuh banyak 
melibatkan otot besar. Menpora RI juga mengungkapkan bahwa olahraga adalah 
bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka memporoleh rekreasi, 
kemenangan, dan prestasi optimal, (Husdarta, 2010 : 146). 
Olahraga memiliki peranan yang berarti dalam setiap sendi kehidupan, Olahraga 
dapat dikelompokan menjadi beberapa klasifikasi, seperti yang dijabarkan Husdarta 
(2010 : 148), ditinjau dari tujuannya, klasifikasi olahraga adalah sebagai berikut: a) 
Olahraga Pendidikan, b) Olahraga Rekreasi, c) Olahraga prestasi, d) Olahraga 
rehabilitasi/kesehatan. Menurut UU nomor 3 tahun 2005 ruang lingkup olahraga 
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meliputi kegiatan olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, olahraga prestasi, olahraga 
kesehatan, serta olahraga rehabilitasi. Kedua pemahaman tersebut mengandung 
makna yang sama mengenai penempatan serta tujuan dari olahraga. 
Pendidikan jasmani terkait dengan aktivitas jasmani untuk kesehatan, kebugaran. 
Aktivitas jasmani, meskipun kadang bentuknya berupa olahraga, tetapi orientasi 
tujuan yang ingin dicapai adalah kesehatan dan kebugaran, serta perkembangan anak 
secara menyeluruh (Mikdar, 2006 : 5). Frekuensi intensitas serta perlakuan dalam 
penjas selalu berdasarkan kurikulum, sedangkan olahraga agar dapat mencapai 
tujuannya, latihan harus dilakukan dalam frekuensi yang tinggi, (Haris Maidris : 
2013). 
Sebagai seorang guru penjas, wajib mengetahui bahwa antara pendidikan jasmani 
dan olahraga itu berbeda satu sama lain. Secara eksplisit istilah pendidikan jasmani 
dibedakan dengan olahraga. Guru pendidikan jasmani hendaknya memahami 
beberapa hal tentang penjas dan olahraga, seperti tujuan pendidikan jasmani 
disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang menyangkut pengembangan seluruh 
pribadi anak didik, sedangkan tujuan Olahraga adalah mengacu pada prestasi unjuk 
laku motorik setinggi-tingginya untuk dapat memenangkan dalam pertandingan. Isi 
Pembelajaran dalam pendidikan jasmani disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
anak didik, sedangkan pada olahraga isi pembelajaran atau isi latihan merupakan 
target yang harus dipenuhi. Orientasi Pembelajaran pada pendidikan jasmani berpusat 
pada anak didik. Artinya anak didik yang belum mampu mencapai tujuan pada 
waktunya diberi kesempatan lagi, sedangkan pada olahraga atlet yang tidak dapat 
mencapai tujuan sesuai dengan target waktu dianggap tidak berbakat dan harus 
diganti dengan atlet lain. Sifat kegiatan pendidikan jasmani pada pemanduan bakat 
yang dipakai untuk mengetahui entry behavior, sedangkan pada olahraga bertujuan 
untuk memilih atlet berbakat. Bila digambarkan dalam sebuah tabel dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 3 
Perbedaan Penjas dan Olahraga 
Pendidikan Jasmani Olahraga 
Pemahaman gerak Prestasi 
Berpacu pada satuan kurikulum Bebas 
Subyeknya pelajar Subyeknya atlet 
Child Centered Subject centered 
Pribadi anak seluruhnya Kinerja motorik 
Entry Behavior Talent Scouting 
Pengaturan disesuaikan Aturan Baku 
Gerak kehidupan sehari-hari Gerak fungsional cabang 
Perhatian ekstra pada anak lamban  Ditinggalkan 





Guru Penjasorkes lebih memahami olahraga dikarenakan hal tersebut mungkin 
terjadi karena pada waktu sebelumnya, guru itu merasa dirinya bukan sebagai guru 
penjas, melainkan guru pendidikan olahraga. Perubahan pandangan itu terjadi 
menyusul perubahan nama mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia, dari mata pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan (orkes) dalam 
kurikulum 1984, menjadi pelajaran “pendidikan jasmani dan kesehatan” (penjaskes) 
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dalam kurikulum1994, dan berubah lagi menjadi Pendidikan Jasmani olahraga dan 
kesehatan (Penjasorkes). 
Perubahan nama tersebut tidak dilengkapi dengan sumber belajar yang 
menjelaskan makna dan tujuan kedua istilah tersebut. Akibatnya sebagian besar guru 
menganggap bahwa perubahan nama itu tidak memiliki perbedaan, dan 
pelaksanaannya dianggap sama. Padahal muatan filosofis dari kedua istilah di atas 
sungguh berbeda, sehingga tujuannya pun berbeda pula. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari pemaparan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
ada 19 guru penjasorkes yang mengajar di sekolah Kelurahan Siantan Hilir, dimana 
diantaranya ada yang berpendidikan setara D3 1 orang, SGO tidak ada, S1 17 orang 
dan S2 1 orang. 
Berdarkan dari hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa guru Penjasorkes 
Se-kelurahan Siantan Hilir Pontianak Utara untuk pemahamannya tentang 
Pendidikan Jasmani, ada 5 orang dengan kategori “Sangat Baik”memiliki presentase 
paling besar diantara kategori-kategori yang lain, berkisar 26,31,% dan untuk 
pemahaman tentang olahraga kategori “Sangat Baik” ada 7 orang dengan presentase 
36,84%. Ini menunjukan bahwa guru penjasorkes Se-Kelurahan Siantan Hilir 
Pontianak Utara lebih memahami tentang olahraga prestasi dibandingkan dengan 
pendidikan jasmani. 
Saran 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan serta penarikan kesimpulan, adapun saran 
yang dapat disampaikan adalah, Guru- guru penjasorkes hendaknya menyadari dan 
memahamikapasitasnya sebagai seorang pendidik, bukan sebagai seorang pelatih. 
Adapun guru-guru yang belum menggunakan RPP dalam proses pembelajaran, 
baiknya gunakan RPP agar proses pembelajaran terorganisir sehingga terlaksananya 
dan tercapainya tujuan pembelajaran.Jika ada seminar maupun workshop mengenai 
guru penjasorkes sebaiknya diikuti, baik untuk mahasiswa-mahasiswi penjaskes 
maupun guru-guru penjasorkes.Guru penjasorkes agar tidak dipandang sebelah mata 
terhadap eksistensinya sebagai seorang pendidik, berikan pendidikan yang 
semaksimal mungkin untuk  murid-muridnya. 
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